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PENGANTAR KATA

Yang dimaksud dengan JERA LOMPOE di Soppeng
dalam tulisan ini ialah suatu kompleks makam Is-
lam yang terletak di desa Bila, Kecamatan Lale =
bata Kabupaten Soppeng yang dipugar oleh Proyek
Permgaran dan Pemeliharaan Peninggalan  Sejarah
dan Farbakala Sulawesi Selatan tahun anggaran
1977/1978 sampai tahun anggaran 1979/1980,

Penerbitan buku ini dimaksudkan sebagail Sua-
tu buku petunjuk untuk mengetahui sepintas ring =
kaos tentang kompleks Makam Jera LompoE baik dari
segi historis maupun dari segi arkeologis,

Terciptanya buku ini jelas bukanlah
keringat penulis sendiri, tetapi adalah berkat
bantuan Sdr, Bahru Kallupa BA sebagai Pimpinan
Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Se~

titik

jarah dan Purbakala Sulawesi Selatan tahun anggar-
an 1980/1981 deﬁikiau pula bantuan pengetikan ser-
ta penyusunan deri Sdr,Hasan Nige W staf Tata Usa-
ha Kontor Suaka Sejarah dan Purbakala Wilayah Pro-
pinsi Sulawesi Selatan, Dan juga tak terlupakan

restu dan dorongan Bapak Kepala Kantor Suaka Soja-
rah dan Purbakala Wilayah Prcpingd Sulawqgi Sela =~
tan, Kesemmouya itulabh yang menjadikan sehingga
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buku ini dapat terbit sebagaimana adanya sekarang
dind,

Untuk itu kepadanya penulis tak lupa mengu-
capkan banyak terima kasih,

Selain dari pada itu penulis tak lupa  pula
‘ menyampeikan terima kasih kepada peminat buku ke-
cil ini, karena dengan penaruhan minat terhadap
buku ini merupakan dorongan bagi penulils untuk
berkarya lebih lanjut demi kepentingan bangsa dan
negara kita tercinta ini,

Penulis yckin bahwa tulisan ini jeuh  dard .
scmpurna, untuk itu penulis mengharapkan usaha
penyempurnaan dari para peminat,

Semoga Tuhan Yang Mohaesa menjadikan karya
tak ternilai dari penulis bermanfaat adanya,

Ujung Pandang, April 1981,

Penulis,

" DRS, ABD, MUTTALIB, M,
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I. PENDAHULUATN

Kompleks Mokam Jera TompoE dipugar dalam 3 ta=-
hun anggaran, yaitu dimulai pada tahun anggaran
1977/1978 sampai tahun anggaran 1979/1980, oleh
Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Seja-
rah dan Purbakala Sulawesi Selatan, '

Kompleks ini meliputi areal seluas + 2 ha ter-
masuk makam dan taman,

Pada areal pertawmonan yong ada sekarang — dini
dahulunya adalah merupakan kompleks perrmukiman pen-

"duduk.

Dengan melihot orientasi makam, maka jelas bah-
wa kompleks makam Jera LompoE adalah merupakan makam
Islam, tetapi melihat styl makam serta keletakan si-
tus, mako jelas bahwa makam Islam yang ada di komp -

leks lMhkam Jera Lompel ini adalah termasuk makan
yang ditata atau telah berusia cukup tua, Umr makan
dapat diperhitungkan sckitar abad ke 17,

Selain itu dengan meuwperhatikan keletakan situs,
mko dapat ditarik hipotesa bahwa makam-makam  yang
ada dalam kompleks Jera LompoE adalch termasuk tokoh~-

tokoh masyarakat pada jamannya,
Bentuk-bentuk nisan yang beraneka ragam menampak-

kan adanya pengaruh kebudayaan yang lebih tua dari
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jaman pemakaman itu terjadi, Hal ini tentu saja e-

rat hubungannya dengan perlkembangan historis,sebab

soperti dimaklumi bahwa antara sejarah dengan ar -
keology adalah, dua disiplin ilmiah yong berhubu ‘-
ngan erat dan saling tunjang menunjang. Selain itu
perlu pula diketahuil bahwa berkepanjangannya daﬁ
berkembangnya suatu kebudayaan tergantung kepada
pendukung dan pelanjut dari kebudeyaan itu sendiri,
Sebagai buku petunjuk moka secara terperinci
pada bab-bab selanjutnya akan dijelaskan secard
geografis keletakan situs, Dan agar situs inl ber-
manfaat sebagai sarana study, maka dilengkapi pula
dengan uraian tehnis arkeologis yong ada dalanm komp-
loks Makem Jera LompoE dengan tidak mengenyamping-
' kan gaﬁbarun sepintas ringkas daerah Soppeng pada
‘umunnya serta moment historis yang berkaitan dengan
%komplnks Mokam Jera LompoE, Khusus méngenai daerah
Soppeng sepintas ringkas penguraionnya disesuaikan
dengan data historis yong adea dalam kompleks Makam,
Untuk itu sebagai batas penguraian ialah pada masa
Datu Soppeng La Unru seaja,




1J. LETAK SITUS JERA LOMPOE
Tidak terlalu jauvh dari kehenaran bila orang be-
ranggapan tawa kota Watang Soppeng sebagai ibu Kota
Daerah Tingkat II Labupaten Soppeng berada di tengah-
tengah daerah Proninsi Sulawesi Selatan. Dapat dikata

Watang Soppeng aken merupakan Malangnya Sulawesi Se -
latan karena melihat letak Kota Watang Soppeng.

i oncari Kota Soppeng dalam peta Sulawesi Selatan

adaleh sangat mudah sekali yaitu carilah di tengah -
tengah Sulawesi Selatan atau di sebelah Utara Kota Ma-

dya Ujung Pancang.

Dila kita start dari Kota Madya Ujung Pandang
yaitu ibu kote Propinsi Sulawesi Selatan, maka arah
yang Larus ditempuh adalah arah Utara jalan darat.Bi-
1s telah sarpai di kota Maros yaitu =+ 30 km dari Ko-
ta Madya Ujung Pandang, maka kita diperhadapkan kepa-
da dua pilihan jalan untuk sampai ke Soppeng. Ada dua
jalan yang bisa ditemruh yaitu jalan tengah dengan
1iwat Camba atau liwat jalan bahagian Barat dengan 1li-
wat koto jantung niaga Kota Madya Pare-Pare.

Kalau memilih jalan tengah yaitu yang liwat cam-
ba, maks jalan banyak belok dan turun naik karena me-
* 1liwati daerah pengunungan yang berhawa sejuk  sambil
menyaksikan jurang dan tebing yang dalam serta hutan
namun ade kesempatan untuk singgah menyaksikan Taman
Pra Sejarah Leang-Leang Maros dan permandian Alam
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rajaan Tallo don Gowa,
Sistim dua raja atau kerajaan kembar dari ke~

| rajaan Soppeng ini berakhir pada masa pemerintahan

Raja Soppeng Ri Ajg ke XI yaitu La Mota Esso.

Pada masa itu La Mata Esso memerangil kerajaan
Soppeng Ri Lau yang pada waktu itu diperintah oleh
Ia Mokkarodda Totenribali yang juga adalah saudara
sepupu dengan La Mrta Esso,

Dalanm perang saudara ini ternyata Soppe

' Lau kalah, menyecbabkan La Makkarodda pindah k
a Utio Bo=uiw

ng ri

e Bone

di Bone kawin dengan puteri Arung Fone L
tece Raja Bone ke VI,
Kerajaan Soppeng di satukan

- raja atau Datu La Mata Esse.
n Datu Soppeng ke LR es I

di bawah pimpinan

- Di moEQ pemerintaha
Moppaleppe patolaE diadakanlah pertemuan tiga raja,

yaitu La Tenri Rawe Bongkange Matinro ri Gucinna
Itr'aja Bone, La Maungkace To Udama Arung Matowd Wajo
Jda_n La Moppaleppe PatolaE Datu Soppeng.

I Perterman ke tiga raja itu molahirkan suatu
Ial:l.ansi atau perjanjian yang disebut Tellumpoccok
atau LomungpatuE ri Pimurung. eferjanjian ketiga ko=
rajaan itu diadakon pada tahun 1582 bertempat di
Bunne ( Desa AllamungpatuE-KBcamﬂtan Ajangale Kab.
Bone sekarang ), |
- Adapun isi perjanji

P 2bﬁrbunyi antara lain :

an TellumpoccoE yang dalan
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Ajakan ini diterimn baik oleh Raja Bone, tetapi di
tentang oleh Hadat Bone yaitu Arung Pitu. Karena
itu timbullah pertentangan antara Raja Bone dengen
anggota Hadat. Arung Pitu memalsukan Raja,sehingga
Raja Bone La Tenri Ruwa meninggalkan Bone yang ke-
madian berrukim di (Bantaeng sampai meninggalnya
dan karena itu beliau juga di Gelar La Tenri Ruwa
Sultan Adam MatinroE ri Bantaeng,

Tindakan Arung pitu memalsukan Raja Bone me-
nimbulkan perang antara Bone dengan Gowa, di mana
pada 23 Nepember 1611 Beéne dapat dikalahkan, De-
ngan kekalahan ini, moka akhirnya Bone dapat me -
nerima Agama Islan,

Pada masa pemerintahan Raja Bone La  Madde-
remeng timbul lagi ketegangan antara Bone, Sop -
peng dengan Gawa, La Madderermeng sebagai Raja |
Bone dalam melaksonakan tugasnya banyok ditentang
oleh rekyatnya korena dianggap terlalu keras, ka-
rena itu Raja Gowa memperingatinya dengan maksud
agar di Sulawesi Selatan tercipta stabilitas me-
ngingat bahwa pada masa itu ancaman dari luar ya-
i1tu Belanda sangat menghawatirkan, Peringatan Ra-
Ja Gowa ini tidak dihiraukaun, bahkan dengan ban -
tuan Saudara La Maddarermeng yaitu La Tenriaji
- Tosanrima bersamn Daeng_Pabila yang bekerja sama
}_ﬂﬁﬁﬁﬁﬁ“DQtuASQppeng, Bone bangkit melawan Gowa,
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La Patau Motanna Tika pada 1696 sampai 1714 seba-
gai Datu Soppeung yang jugod merangkap sebagai Roja
Bone XVI, La Patau adalah kemenokan dari La Tenri
Tatta Arung Palakka, Dalam usaha Arung Palakka un-
tuk mempersatukon Sulawesi Selatan dalam suatu i-
katan keluarga yang lebih dekat ialah dengan me -
ngawinkannya La Fatau dengan beberapa keturunan
rajo-raja di Sulawesi Selatan seperti La  Patau
pada 168l kawin dengan Umrm Datu Larompong — dan
pada 1685 kawin lagi dengan Mariyana Karaeng Pa-
tukangan puteri dari Raja Gowa Sultan Abdul Jalil,
Dari perikawinamnya dengan Datu Larompong Luwu di-
peroleh dua putera yaitu We Batari Toja dan La
Ternmd Senge., Sedangkan dari perkawinannya dengan
puteri Raja Gowa diperoleh tiga orang puteri ma ~
ging-masing : La Pareppa To Sappewali, La Padang
Sejati dan La Panoungi To Sappewall, La Padang Se-
- jati dan Ia Panaungi To Pawawoi,

Pada masa pemerintahoan La Patau pada 1710
pernah terjadi peperangan keluarga antara Bone de-
ngan Gowa, dimana'pada waktu itu yoang menjadi ra -
ja Gowa adaloh La Pareppa To Sappewali putera Raja
Bone sendiri, Supaya perang ini lebih besar maka
Belanda berusaha menyeret juga Soppeng yaitu de -
ngon membantu Bone melawan Gowa, Peperangan ini
yang discbut Bundu pamanakang yang berakhir 19 A-
-gustus 1710 adalah akibat larinya La Padang Sejatd
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* dori Bone dan meminta perlindungan di Gowa.Perang

| keluarga ini sangat merugikan Gowa karena  dalam

| perjanjian perdomaian yang didesakkan oleh Belan-
da itu sangat menguntungkan Belanda,

Setelah berakhirnya perang keluarga antara

Bone dengan Gowa serta Soppeng, maka La Padang se-
jati kemudian dinobatkan sebagai Datu Soppeng |
nenggantikon ayohandanya yaitu La Patau, Pemerin-
tahan La Padang Sejati pada 1710 tidak berjalan

| lama, karena pada masa pemerintahannya belioau mem-

j bunuh Datu Lamuru yang bernama La Cella, Tindakan

. La Padang Sejati ini menimbulkan amarah dari Tel-

. lung PaccoE schingga La Padang Sejati dimalsukan

; dari tahtanya sebagai Datu Soppeng dan dibuang ke

i Beula, Akibat lebih lanjut dari tindakan La Pa -

| dong Sejati menyebabkan daerah Lamuru yang tadinya

. dibawah perlindungan Kerajaan Soppeng beralih ken-

' bali kabawah perlindungan Kerajaan Bone.

1 Pada saat kerajaan Gowa menghadapi'pergulatan'

i keluarga yaitu timbulnya tantangan I Moppasemba

Daeng lomara Karaeng Bontolangkasa terhadap Raja

- Gowa yang dimulai pada masa pemerintahan Sultan

Sirajuddin sampai Sultan Najormddin, maka  pada

_1736 timbullah persocalan baru yang menggoncangkan
seluruh daerah Sulawesi Selatan yaitu dengan keme

ﬁ?l;n;ﬂ La Mnddukelleng dari pengasingannya di Pa-

\

-
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Pada 6 Nopermber 1736 La Maddukelleng diangkat
gebagail Arung Motowa Waje XXXI menggantikan La Saw=
lewangeng. Sejak dinobatkannya sebagai Arung Moto-
wa, La Maddukelleng berusaha menertibkon kembalil
daerahnya, Beberapa daerah yang tadinya dikuasai
oleh Bone dan Scppeng oleh La Maddukelleng di am =
bil kembali, Begitu pula laskar Wajo dibina dan di=-
lengkapi,

Dolam pertemuan Tellung PecooE pada 1737  La

Maddukelleng mengusulkan agar Tellung PoccoE me: -« e
ngambil bohagion dalam usaha mengusir Belanda dari
Sulawesi Selatan, Serucn ini disambut baik ocleh
Datu Soppeng La Tenri Oddang Sultan Paharuddin yang
juga sebagai Datu Tanete, Boerhubung karena Raja Bo-
ne Batari Toja tidak dopat menerima ajakan La Mad -~
dukelleng, maka pada 6 Nopember 1737 La Tenri 0d =~
dang Sultan Fachruddin Datu Soppeng dan Tanete ne=~
ngadakan koup terhadap raja Bone serta mengangkat
dirinya sebagai Raja Bene menggantikan Batari Toja,
Setelah La Tenri 0ddang menjadi raja Bone, Datu
Soppeng dan Tanete, beliaun mengdjak I Mallawagau
Sultan 4bdul Chair Roja Gowa XXIV untuk menentang
Belanda karena Ajakannya tidak diterima oleh Raja
- Gowa, schingga ﬁenimbulkan kekecewaan yang sangat
besar sehingga beliau meninggalkan tahtanya di Bone
TSggpeng ‘bahkan juga melepaskan tahtanya sebagai Da-
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Kendatipun ajokan La Moddukelleng kurang men-
dapat sambutan dari rajo-raja di Sulawesl Selatan,
tetapi untuk merealisir cita-citanya moka La lnddu-
kelleng bersama dengan I Mappasemba Daeng Mamaro
Karaeng Bontolangkasa pada 1737 ményerang Belandd
di Ujung Pandang. Sekalipun penyerangan ternyata
gagal, bahkan Kaoraeng Bontolangkasa sendiri gugur
pada 8 September 1739, hal ini tidak menurungkan
semangat La Maddukelleng. Setahun kemudian yaitu
September 1740 Belanda dengan mengerahkan kekuatan
yang sangat besar balas menyerang Wajo. Ternyata
serangan Belanda ke Wajo dapat digagalkon oleh .
laskar Wajo., Belanda karena tordesak meminta gen -
catan senjata pada 1741 yang ditolak oleh Wajo,.
Sejak itu Belanda tidak lagi meneruskan penyerang-
annya terhadap Wajo dan Wajo tetap dalam keadaan
tidak bersahabat dengan Belanda, Nanti pada A sa
pemerintohan Arung Motowa Wajo Ia Koro Arung Pada-
11 1888 atas ustha dan kelicikan Residen Belanda
yaitu Bregman berhasil dibuat suwatu perjanjian
persahabatan antara Wajo dengan Belaunda,

Di mosa pemerintahan Raja Bone La Termasenge
yaug pada mulanya juga merangkap sebagai Datu Sop~-
peng, menyerahkon kepada sag;lqmnya La Tengeng Da-
tu Loisi yang memperisterikan Arung Attang Salo

. Datu Soppeng. Ketika La Tongeng wafat pada 1765,
mka yang dinobatkan sebagal Datu Soppeng adalah
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menantu Raja Bone yaitu La Moppajanci Daeng Massuw
ro Sultan Misa yang memerintah hingga 1782, Selan-
jutnya sebagail pengganti La Moppapole Onro yang
memperisterikan Datu Iuwu We Tenri Awaru Sitti Hao-
wang., Perkawinan ini selain melahirkan anak = anak
yang kemudian memegang penting dalam kerajaan Luwu
dan Soppeng, juze perkawinan ini menambah eratnya
hubungan keluarga kerajaan-kerajoan di Sulawesi Se-
latan, Sitti Fawang pada 1820 kemudian menggantikan
suaminya menjadi Datu Soppeng sekaligus merangkap
sebagai Datu Luwu, Sepeninggal La Mippapoleounrc nia-
ka Soppeng berturut dua kali diperintah olech  Datu
perempuan, sebab sepeninggal Datu Soppeng Ve Tenri
Awaru Sitti Fawang, yang menjadi Datu Soppeng ada-
1ah Scmdara La Mappapoleonro yang bernama We Tenrd
Anpareng, Datu perempuon ini kawin dengan La FPab -
beang Arung Sengkang. Kendatipun Datu Soppeng We
Tenri Amparcng mempunyai beberapa anak, tetapl ko=
tika meninggalnya beliau tidak diganti oleh anak =~
nya, tetapi diganii oleh kemenakannya yang bernana
La Unru sebagai Datu Soppeng XXXI,

IV, DATA TEHNIS ARKEOLOGIS
Bangunan makam atau kubur sebagaimana diketa-
hui mulai muncul akibat adanya anggapan di mnasa
purba bahwa sulkma dari suatu jazad atau orang yang
sudah meninggal hendoknya tetap hidup, justeru itu
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informasi serta pintu gerbang dengan situs mokam di
kelilingi oleh benteng yaug terdiri dari batu cadas
dan sedimen yang disusun styl susun timbun, Untuk
memasuki situs makam ada dua pintu, Pintu  sebelah
barat yang lebih kecil,merupakan bukan pintu resmi
dari benteng makam, tetapi ternyata itu yang banyak
dipakai, Dalam penelitian selanjutnya ternyata bah-
wa pintu resmi daori benteng mokam terletak di baha-
gion selatan, Jadi bila menyusuri jalan setapak da-
ri pintu gerbang atau dari ruangan informasi, maka
setelah sampai disamping sebelah Barat benteng ma-
kam, hendaknya diselusuri kembali jalan setapak
yang membelok ke Selatan dengan posisi menurun kea-
rah kaki bukit tempat kompleks makom, dan dari ja -
lur jalan setapak inilah yang ckaun mengantar pe -
ngunjung memasuki benteng dari arah Sclatan dengan
posisi menanjak, Memosuki benteng mekam dari arah
Selatan ini, maka terasa seperti meudaki bukit,
Dengan keletakanégi atas bukit, maka secara histo-
ris sangat tepat, sebab pada masa-masa lalu urmn -
nya raja-raja dimokomkan di tempat yang tinggi -
tinggi sesuai dengan anggopan bohwa tempat - yang
$inggi itu odalah lebih suci daun lebib rulia kare-
na tempat yong tinggi adalah tempatnya bersenmayan
Pﬂin-roh nenek moyang.

Memnsuki gerbang 'besnr benteng makam dari se-
'jlatan, maka telah menguak pola jalan setapak daxi
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asimmya perkembangau seni ukir pada masa Islom,
na ;ﬁl Utara Selatan berbentuk gogi tiga., Mok
|ini odalan makom isterl seorang raja Sula -
atan yang kesohor yaitu igteri Petta M-
mone Arung Palakia yang bernamd We
q adalah Datu Soppeng ke XVI,

Pimr dori jolur jolan setapak

h makom yang keeil, nomm pada ni-

pahwa selama hidupnya perndah mem =
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nisan styl mabkota duwa-dua, Hal ini tidak menghe -
" rankan karena makam itu adalah makam scorang Raja
. Besar yaitu Payung Luwu,
| Bila jalur jalan setapak yang mengarah ke Se-
latan diteruskan dari mokam Payung Luwu, maka se =
\diki‘b agak jauh ke Selatan nampak sebuah makam yang
. nisannya tersendiri beutuknya, yai‘l:ul termasuk styl
ujung tombak, Pouggunaan styl ujung tombak ini a -
- dalah wajar mengingat bahwa yong di makamkan di
Sana adalah Petta SojoE ipar dari Datu Soppeng La
- Tenri Bali yang semasa hidupnya terkenal sangat
berani dalam membela kehormatan kerajaan Soppeng.
Terletak agok di sebelah Barat Utara dari mas
kam Petta SojoE terdapat makam susun timbun pakai
‘atap dengan nisan menhir dua-~dua yaitu mokan yang
disebut Petta BulukE,
. Untuk sementara hanya sekian identitas yang
dapat diketahui dari tokoh-tokch yang di makamkan
dalan kompleks Jera LompoE,

VI, PENUTUP,

Dalam menyelusuri uraian dari bab ke bab dam
lan buku kecil ini maka dapat ditarik beberapa

-

twsimpulan.
: Belnin dari pada itu Juga terasa perlu di -
engkapl saran-saran dalam usaha peningkatan dan
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pengembangan mokna uraian secara keseluruhan,
legimpulan dan saran-saran yong dikenukakan
dalam uraian ini sekaligus berfungsi aebagail pe-
putup dari uraion ringkas ini kendatipun bahwa
dalam usaha untuk lebih melengkapigambaranpenge=
tahuan tentang Kompleks Mokam Jera LompoE, maka

beberapa lampiran diikut sertakan,

4, Kesimpulan,

1. Berflasarkon data arkeologl don historis
yang ada di daerah Soppeng, maka hal
menunjukkan bahwa Soppeng termasuk salah
satu daerah di Sulawesi Sclatan yang sudah

p tua dihuni oleh monusia dimasa prdo-

ini

culu
de hidup berburu, bertani dan perundagian.

2, Terjadi kehidupan dan pengembangan kebuda-
yaan yang berkesinambungan sejak dari masa
pra sejarch, hingga sekarang ini,

Daerah Soppeng pernah memegang peranan

caturan politik di doerah Sulawesi Selatan.

4, Penguasa-penguasa di Soppeng telah  mampu
menjalin hubungan korunikasi, ekonomi, ke=
budayaan dan kekeluargaan dengan beberapa
pagian dan kerajaan di Sulawesi Selatan
utamanya pada masd perrmlaan perkembangan

Iglam di sulawesi Selatan,

3e per-
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Lokasi mokanm Jera LompoE dapat berperan sebagai

. saran study dan rekreasi dalam usaha pembinaan

generasi mendatang yang sekaligus menjadi pe =

nunjang pembangunan nasional,

SARAN - SARAN,

1.

3.

E 1,

Dalam usaha melengkapi dukungan pengembangan
situs Jera LonpoE, maka beberapa situs  yang
langsung atau tidak langsung berhubungan dengan
Jera LeupcocE perlu dijaga kelestariannya,

Partisipasi aktif masyarakat sangat diharapkan
untuk menjamin kelestarian serta pengembangan

kompleks Jera Loupok,

Perlunya penumbuhan apresiasi budaya bagi gene-
rasi mendatang untuk lebih menghayati kehadiran
Komplcks Jera Lonpok,

Diperlukan suatu penelitian ilmiah terhadap dae-
rah Soppeng dalam bidang arkcologi dan historis
secara mendalamn, |
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